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Variabel-variabel yang Mempengaruhi Pengembangan Karier Wanita

di Kabupaten Jember

Diah Yuli Setiarini

Abstract: Succesfull career for woman can to do multiple action as a housewife to educated child and as a
worker look for income with harmonious, matching and balance design because women's part as a house-
wife to educated child to be woman capacity and fixed predicate. Samples research use purposive samples
is to take 138 woman had married and minimal senior high school educated or of the same level and work
on goverment resort or not in goverment's resort. Next on be half of data analysis used Multiple Regression
Linier. The result managerial ability variable, technical ability or functional, security, creativity, autonomy
and freedom against development career woman in Jember City. And find technical ability/functional
variable have strong influence against development career. The research strategic is husban's help necessary
to discuss according to uncovered on educated child for divided task.

Keywords: managerial ability, technical ability/functional security, creativity and autonomy freedom

Usaha pemerintah untuk meningkatkan peranan
wanita Indonesia dalam pembangunan tidak hanya
berhenti dalam pengelompokan wanita Indonesia
dalam organisasi wanita yang telah ditentukan oleh
pemerintah, namun pemerintah juga telah menentukan
pula peran yang seharusnya dilakukan oleh wanita
dalam pembangunan melalui apa yang kita kenal
dengan Panca Tugas Wanita, yaitu: (1) sebagai istri,
supaya dapat mendampingi suami, sebagai kekasih
dan sahabat bersama-sama membina keluarga yang
bahagia; (2) sebagai ibu pendidik dan pembina gene-
rasi muda, supaya anak-anak dibekali kekuatan rohani
maupun jasmani dalam menghadapi segala tantangan
jaman dan menjadi manusia yang berguna bagi nusa
dan bangsa; (3) sebagai ibu pengatur rumah tangga
supaya rumah tangga merupakan tempat yang aman
dan teratur bagi seluruh anggota keluarga; (4) sebagai
tenaga kerja dan dalam profesi, bekerja di pemerin-
tahan, perusahaan swasta, dunia politik, berwira-
swasta dan sebagainya untuk menambah penghasilan
keluarga; dan (5) sebagai anggota organisasi masya-
rakat terutama organisasi wanita, badan-badan sosial
dan sebagainya, untuk menyumbang tenaga kerja
kepada masyarakat (Nursyahbani, 1989:45).

Hampir di setiap seminar yang berhubungan
tentang wanita Indonesia salah satu topik yang pa-
ling banyak dibicarakan, adalah bagaimana kita dapat
meningkatkan peranan wanita Indonesia dalam pem-
bangunan negara kita. Topik peranan wanita dan
pembangunan beranjak dari satu asumsi dasar bahwa
peran atas sumbangan wanita Indonesia dalam pem-
bangunan negara Indonesia masih belum memadai.
Dari asumsi ini maka muncullah konsepsi peranan
ganda wanita Indonesia, yaitu sebagai ibu rumah
tangga dan sebagai anggota masyarakat yang harus
mampu dan mau menyumbangkan tenaga dan pi kiran
mereka untuk pembangunan sosial dan ekonomi
masyarakat diri mereka masing-masing.

Ada beberapa permasalahan yang muncul apabi
la dalam usaha kita mencari pemecahan tentang
permasalahan wanita Indonesia yang beranjak dari
asumsi bahwa peranan wanita dalam pembangunan
Indonesia masih kurang dan perlu ditingkatkan.
Pertama, adalah menyangkut kesahihan dari asumsi
itu sendiri. Kita dapat menanyakan apakah memang
benar kontribusi wanita Indonesia dalam proses
pembangunan memang minim sehingga perlu digalak-
kan.

Diah Yuli Setiarini adalah dosen Fakultas Ekonomi Universitas Jember
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Demikian pula, apakah kontribusi kaum pria dalam
pembangunan itu jauh lebih besar dari kontribusi
wanita dalam pembangunan, sehingga hanya peranan
kaum wanita sajalah yang harus ditingkatkan.
Jawaban dari pertanyaan-pertanyaan ini sangatlah
bergantung pada bagaimana kita memberikan makna
terhadap konsep peranan wanita dalam pembangunan.

Memang apabila kita mengartikan peran wanita
dalam pembangunan itu dari jumlah wanita yang
menjadi pegawai negeri atau yang duduk dalam
jabatan kunci di negara ini, memang harus diakui
sangat sedikit. Dari seluruh pegawai negeri Indone-
sia yang berjumlah + 3 juta, pegawai negeri wanita
hanya 764.137 orang, dari jumlah itu hanya 3% dari
pegawai negeri wanita yang menduduki golongan III
(Wardah Hafids, 1989:12, dikutip oleh Nursyahbani
Katiasungkana, 1989:45), yang perlu dipertanyakan
adalah rendahnya jumlah pegawai negeri wanita itu,
apakah disebabkan karena rendahnya kemauan
wanita Indonesia untuk berperan dalam pembangunan
ataukah karena ada sebab lain seperti, misalnya
prioritas perekrutan pegawai negeri. Bukankah secara
resmi pemerintah Indonesia belum pernah mengeluar-
kan Undang-undang yang menjamin "equal right"
dalam pengangkatan pegawai negeri atau swasta.

Situasi akan berbeda apabila kita lihat pada sektor
pertanian. Tanpa kerja keras dan pengorbanan wanita
tani Indonesia, maka tidak mungkin Indonesia men-
capai swasembada pangan. Demikian pula, apabila
karya ibu-ibu rumah tangga yang dengan penuh kesa-
baran dan pengorbanan dalam membina keluarga
mereka diakui sebagai kontribusi wanita dalam
pembangunan, maka tidak terkira besarnya kontribusi
kaum wanita dalam pembangunan Indonesia. Perma-
salahan kedua, adalah menyangkut konsep kodrat
yang sering dikaitkan dengan peranan wanita dalam
pembangunan. Konsep kodrat ini mengandung suatu
pengertian penguatan mitos-mitos yang hidup di
kalangan masyarakat tentang wanita. Kodrat cende-
rung memaksa kita untuk membatasi usaha-usaha kita
mengatasi permasalahan-permasalahan yang dihadapi
oleh kaum wanita. Menurut Toeti (1986:60), meng-
usulkan agar kita meninggalkan konsep kodrat wanita
dan menggantikannya dengan konsep martabat wanita
sebagai dasar pemecahan permasalahan yang diha-
dapi oleh wanita Indonesia. Tentang hal ini Toeti (1989:

60) mengutarakan sebagai berikut: Dengan memakai
istilah martabat tersebut kita telah menempatkan
manusia sebagai makhluk yang mempunyai potensi
untuk maju ke segenap kemungkinan. Sedangkan
kalau kita tetap menggunakan istilah kodrat sepertinya
manusia ini terjebak di dalam keadaan baku yang tidak
bisa dirubah. Kodrat seakan-akan membatasi ruang
gerak manusia itu sendiri. Dan terdapat kecenderung-
an yang kuat, bahwa istilah kodrat selalu diperuntuk-
kan untuk wanita dan istilah martabat dialamatkan
kepada pria. Hal ini jelas tidak ad i I, sebab sebagai
manusia kita mempunyai potensi yang sama.

Di samping itu, dalam real ita kehidupan kelompok
wanita miskin, kodrat bukan lagi merupakan nilai yang
mereka hayati. Sebagai contoh para wanita di Bali
dan di Jawa tidak merasa malu untuk mengerjakan
pekerjaan yang dari segi kodrat tidak layak di lakukan
oleh seorang wanita, misalnya bekerja sebagai kuli
bangunan. Oleh karena itu, pelestarian konsep kodrat
sebagai dasar kebijaksanaan pengembangan kehidup-
an wanita Indonesia sudah tidak sahib lagi. Namun,
hal ini bukan berarti kodrat wanita bisa dipindahkan
pada pria, karena kodrat wanita (menyusui, haid,
melahirkan) hanya wanita yang memiliki. Agar peran
ganda wanita dapat berjalan serasi, selaras dan seim-
bang, maka wanita dituntut untuk dapat menguasai/
memiliki keterampilan, baik keterampilan rumah
tangga maupun keterampilan untuk bekerja di luar
rumah.

Berdasarkan uraian di atas maka masalah pokok
dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut: (a)Apakah
variabel-variabel kemampuan manajerial, kemam-
puan teknis/fungsional, keamanan, kreativitas dan
otonomi kebebasan mempunyai pengaruh terhadap
pengembangan karier wanita di Kabupaten Jember?
dan (b) Di antara variabel-variabel tersebut, variabel
manakah yang mempunyai pengaruh dominan terha-
dap pengembangan karier wanita di Kabupaten
Jember? Sedangkan tujuan penelitian ini adalah: (1)
Untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel ke-
mampuan manajerial, kemampuan teknis/fungsional,
keamanan, kreativitas dan otonomi kebebasan mem-
punyai pengaruh terhadap pengembangan karir wanita
di Kabupaten Jember; dan (2) Untuk mengetahui
variabel-variabe I yang mempunyai pengaruh paling
besar terhadap pengembangan karier wanita di
Kabupaten Jember.
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METODE

Rencana Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian survei, yaitu pene-
litian yang informasi datanya dikumpulkan dari respon-
den dengan melalui wawancara dan kuisioner.

Identifikasi Variabel

Variabel-variabel yang digunakan dalam peneliti-
an ini terdiri dari variabel bebas dan variabel tidak
bebas. Variabel bebas (X), meliputi:

X1 penilaian responden tentang manageria com-
petence (kemampuan manajerial)

X2 penilaian responden tentang technical func-
tional competence (kemampuan teknik
fungsional)

X3 penilaian responden tentang security (ke-
amanan)

X4 penilaian responden tentang creativity (krea-
tivitas)

X5 penilaian responden tentang autonomy and
independence (otonomi dan kebebasan).

Populasi

Populasi yang menjadi objek dalam penelitian ini
adalah tenaga kerja wanita yang bekerja pada Instansi
Pemerintah, Swasta maupun lembaga/sektor formal
lainnya, minimal yang berpendidikan SMA atau yang
sederajat SMA, karena dengan pendidikan singkat
ini diharapkan sudah mempunyai pola pikir dalam
menilai suatu pekerjaan. Jumlah tenaga kerja wanita
pada setiap wilayah yang ada di Kabupaten Jember
sampai saat ini belum bisa dirinci secara tepat.

Selanjutnya, sebagai lokasi penelitian adalah
Kabupaten Jember yang terbagi menjadi 3 (tiga)
Kecamatan:

 Kecamatan Patrang.
 Kecamatan Sumbersari.

 Kecamatan Kaliwates.

Penentuan Sampel

Berdasarkan rangkaian populasi di atas, maka
yang akan diambil sampel penelitian adalah tenaga
kerja wanita yang telah memiliki spesifikasi sebagai
pekerja/karyawan baik pada Instansi Pemerintah
maupun Swasta.

Metode pengumpulan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pertama-tama secara
cluster untuk menentukan wilayah, kemudian secara
purposive random sampling yaitu sampel diambil
secara sengaja untuk menentukan jumlah sampel. Dari

3 kecamatan di Kabupaten Jember diambil sampel
masing-masing sebanyak 46 wanita pekerja minimal
berpendidikan SMA sehingga jumlah sampel secara
keseluruhan adalah sebanyak 138 orang wanita
pekerja.

Model Analisis

Setelah data terkumpul kemudian dianalisis
dengan menggunakan metode kuatitatif, yang selanjut-
nya diteruskan dengan menggunakan metode kualita-
tif. Berdasarkan variabel-variabel yang terdapat pada
butir 3.2 maka model yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Analisis Regresi Linear Berganda (Linier
Multiple Regression), hal ini dimaksudkan untuk
memperoleh hasil pendugaan parameter yang baik,
dalam arti tidak bisa dengan asumsi variabel bergan-
tung dan variabel bebas adalah linear. Adapun model
Analisa Regresi Linear Berganda adalah sebagai
berikut (Djarwanto,1996:309).

Y = + + b2X2 + b,X3 + 171,X4 + b,X, + e

di mana:

Y = Pengembangan karier wanita (istri).
b,...b, = Koefisien Regresi untuk masing-masing

variabel.

bo = konstanta.

X , = penilaian tentang managerial competence

X, = pen ilaian tentang technical/functional

competence.
X3 = penilaian tentang security

X4 = penilaian tentang creativity.
X5 = penilaian tentang autonomy and indepen-

dence.

E = Est imate o f Error dar i mas ing -
mas ing variabel.

Pengujian Hipotesis

Pengujian terhadap hipotesis yang diajukan
meliputi:

Uji-F (Uji secara serentak)

Pengujian keberartian koefisien regresi secara
keseluruhan, dengan rumusan hipotesis:
Ho: b, = b2= b3= 13.4= b, = 0

Ha : + b, + b3 + 134 + b, # 0
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Pengujiannya melalui uji F atau variannya dengan
membandingkan Fhitung (observasi) dengan Ftabd pada
tingkat kepercayaan, a = 0,05, maka apabila:

Fo>Ft maka : Ho ditolak

Ha diterima
Uji-t (Uji secara parsial)

Pengujian keberartian koefisien regresi parsial,
dengan rumus hipotesis:

b — 0

 : 10, + 0

Pengujiannya dilakukan melalui uji-t, dengan
membandingkan thitting (observasi) dengan ttabo pada
tingkat kepercayaan, a = 0,05, maka apabila:

t0>t1 maka : Ho ditolak
H diterima

Dari uji-t tersebut di atas, pengaruh yang paling
dominan adalah dengan melakukan uji-t dengan harga P
yang terkecil, dan r2 yang terbesar.

Pengujian Ekonometrika

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui
apakah model yang digunakan sebagai estimasi telah

bebas dari anggapan dasar klasik regresi. Menurut
Isukendro (1991:77) untuk mengetahui apakah ang-
gapan ini terpenuhi atau tidak dapat diketahui dengan
melakukan uji diagnostik terhadap model yang diguna-
kan, yang antara lain terdiri atas uji autokorelasi, uji
limentas, uji normalitas dan uji homokedastisitas. Se-

dangkan menurut Hugo Lahtjan (1994:92) pengujian
asumsi klasik, meliputi:
 Uji Serial Correlation(Autocorrelation).
 Uji Function Form (Multicolinieritas).
 Uji Heteroscedasticity.

Sehubungan dengan uji asumsi klasik tersebut,
maka akan ditampilkan dua versi pengujian, yaitu versi
Kai Kuadrat (Chi-square) dan versi Fisher (F). Nilai
tabel yang digunakan untuk pengujian ini adalah untuk
versi Kai Kuadrat digunakan tabel statistik Kai
Kuadrat pada tingkat signifikansi tertentu, sedangkan
untuk versi Fisher digunakan tabel statistik F pada
tingkat signifikansi tertentu. Kesimpulan yang dapat
diambil adalah jika nilai Kai Kuadrat hitung atau Fhaung <
Kai Kuadrat tabel atau Ftabei, maka tidak terdapat
gangguan asumsi klasik pada fungsi regresi pada
model analisis.

Hal ini dilakukan atas dasar pertimbangan:

 Mempercepat proses analisis sehingga kendala
waktu dapat teratasi.

 Dapat diharapkan hasil yang lebih baik, tepat dan
akurat.

gangguan asumsi klasik pada fungsi regresi pada
model analisis

HASIL

Kelompok Usia Responden

Pertama, dikelompokkan ke dalam usia atau
umur, kelompok ini yang paling banyak menjadi wanita
karir pada usia 26 tahun-31 tahun dengan frekuensi
sebesar 46 responden atau 33,3%. Pada usia tersebut
tergolong usia yang sangat produktif, sarat dengan
ide-ide kreatif, motivatifdan memiliki etos kerja yang
tinggi. Jadi, jika responden kebanyakan juga pada usia
kelompok tersebut adalah wajar.

Kedua, adalah kelompok 31 tahun-35 tahun
dengan frekuensi sebesar 27 responden atau 19,6%.
Pada usia tersebut masih tergolong usia produktif,
pada kelompok ini memerlukan ketekunan dan
pengalaman, karena sudah mulai memikirkan karir.

Kelornpok ketiga, adalah kategori usia 21 tahun-
25 tahun sebesar 23 responden atau 16,7%. Usia
tersebut tergolong masih pra produktif dalam pengem-
bangan karir karena mereka baru bisa dikatakan tahap
latihan pengembangan dan manajerial juga masih
klasik.

Kelompok keempat, adalah 36 tahun-40 tahun
yaitu 21 responden atau 15,2%. Pada usia tersebut
sebenarnya juga masih dikatakan produktif tetapi
karena unggul dalam pengalaman.

Kelompok kelima,adalah 41 tahun-45 tahun yaitu
14 responden atau 10,2%. Pada usia ini sudah mulai
menciptakan generasi baru (regenerasi) untuk meng-
gantikan pengembangan karier. Kemudian yang
terakhir 46 tahun-50 tahun yaitu sebesar 7 responden
atau 5%. Pada usia ini tergolong usia udzur, mereka
sudah mempersiapkan secara penggantinya untuk
berkarier. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
Tabel 1.

Kelompok Status Perkawinan

Rata-rata dari responden adalah mereka yang
sudah kawin yaitu sebesar 74 responden atau 53,6%.
Pada status perkawinan ini suatu kewajiban karena
tanggung jawab yang mereka terima adalah ber-
tambah yaitu dengan memperhatikan kesejahteraan
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Tabel 1 Usia Responden pada Pengembangan Karier

Wanita di Kabupaten Jember

No. Usia Frekuensi/Jumlah Persentase
1. 21 7d 25 23 16,6 %

2. 26'/d 30 46 33,3 "Yo

3. 31'/d 35 27 19,6 %

4. 36'/d 40 21 15,2 %

5.
41 '4,45 14 10,2 %

6. 45'/d 50 7 5%

Jumlah 138 100 %

(Sumber Data: Data Primer, diolah)

dan keharmonisan keluarga. Walaupun sejahtera dan
harmon is tidak harus diukur dengan materi tetapi dapat
diukur dari kesejahteraan dan keharmonisan di
lingkungan keluarga.

Urutan kedua adalah kelompok yang belum ka-
win sebesar 55 responden atau 39,9%. Jumlah sebesar
ini tergolong tidak kecil. Indikator yang terjadi adalah
kemungkinan beban tanggung jawab responden
terhadap individu karena ditambah orang tuanya
karena mereka harus menggantikan nafkah untuk
kebutuhan keluarga. Bisa jugs karena mereka sengaja
belum ingin kawin untuk pengembangan karier.

Sejumlah 9 responden atau 6,5% mereka ber-
status janda. Berikut ini Tabel 2 menjelaskan tentang
status perkawinan responden pada pengembangan
karier wanita di Kabupaten Jember.

Tabel2StatusPerkawinanRespondenpadaPengembangan

Karier Wanita di Kabupaten Jember

No. Status Frekuensi/Jumlah Persentase

1. Sudah Kawin 74 53,6 %
2. Belum Kawin 55 33,9 %
3. Lain-lain 9 6,5 %

Jumlah 138 100 %

(Sumber Data: Data Primer, diolah)

Kelompok Tingkat Pendidikan Responden

Penggolongan tingkat pendidikan responden ada
4 kategori yaitu SMA, sederajat SMA, D3 dan
Frekuensi tingkat pendidikan SMA sejumlah 52 res-
ponden atau 37,7%, pada tingkat pendidikan SMA ini
tidak perlu membutuhkan kemampuan manajerial
menduduki rangking tertinggi, dengan latar belakang
mereka yang bermacam-macam.

Golongan kedua pendidikan SMA atau sederajat
sebesar 10 atau 7,2%. Pada tingkat pendidikan sede-
rajat dengan SMA kemampuan manajerialnya masih
klasik. Pendidikan D3 sebesar 25 atau 18,1%, pada
pendidikan D3 ini ada yang sudah memiliki kemampuan
manajerial yang cukup tinggi. Disusul dengan

pendidikan S1, mereka pada umumnya mempunyai
keahlian manajerial yang tinggi kemampuannya.
Frekuensinya sebesar 51 atau 37%. Lebih terperinci
di lihat pada label 3.

Tabel 3 Pendidikan Responden pada Pengembangan

Karier Wanita di Kabupaten Jember

No. Pendidikan Frekuensi/Jumlah Persentase

1. SMA 52 37,7 %

2. Sederaj at SMA 10 (1/0

3. D3 25 18,1 %

4. Si 51 37 %

Jumlah 138 100

(Amber Data: Data Primer, diolah)

Kelompok Tingkat Pendapatan

Kelompok tingkat pendapatan ini dibedakan
pendapatan kurang dari atau di bawah Rp 1.000.000,00
per bulan sebesar 29 responden atau 21%. Tergolong
cukup tinggi karena pada tingkat pendapatan tersebut
banyak didominasi oleh pendidikan SMA atau yang
sederajat. Kemudian pendapatan antara Rp 1.000.001,00
Rp2.000.000,00 sebesar 65 responden atau 47,1%,
karena pada tingkat pendapatan tersebut banyak
didominasi oleh pendidikan SMA dan D3, yang sudah
memiliki pengalaman lebih dari sepuluh tahun. Disusul
dengan pendapatan antara Rp2.000.001,00—Rp3.000.000,00
sebesar 14 responden atau 10,1%. Setelah itu, kelompok
pendapatan antara Rp 3.000.001,00—Rp 4.000.000,00
sebesar 18 responden atau 13% Dan yang paling akhir
untuk pendapatan per bulan antara Rp4.000.001,00—
Rp5.000.001,00 atau lebih dari Rp5.000.000,00 sebe-
sar 6 responden atau 4,4%, karena pendapatan ini
didominasi oleh jenjang kepangkatan, atau secara
struktural mereka menduduki jabatan tertentu pada
pendidikan Si dan S2. lebih jelas terlihat pada label

4.

Tabel 4 Pendapatan per Bulan Responden pada Pengem-

bangan Karier Wanita di Kabupaten Jember

No. Pendapatan Per Bulan (Rp)
Frekuensi/

Jumlah
Persentase

1. Di bawah 1.000.000,00 29 21%

2. 1.000.001,00— 2.000.000,00 65 47,1%

3. 2.000.001,00 — 3.000.000,00 14 10,1 %

4. 3.000.001,00 — 4.000.000,00 18 13%

5. 4.000.001,00 — 5.000.000,00 6 4,4 %

6. Lebih dari 5.000.001,00 6 4,4 %

Jumlah 138 100 %

Sumber Data: Data Primer, diolah.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda bah-
wa variabel kemampuan manajerial, kemampuan tek-
nis/fungsi, keamanan, kreativitas dan otonomi kebe-
basan mempunyai pengaruh secara serentak (simul-
tan) terhadap pengembangan karier wanita di Kabu-
paten Jember yang dapat dilihat dari multiple R
sebesar 67,1% dan Flutung (F ratio) sebesar 38,512
dengan probabilitas kesalahan 0,000 (nilai tersebut
kurang dari 1%) Ftabo dengan taraf nyata 1% adalah
3,7. Dan ternyata Flotong lebih besar dari Ftabei. Pro-
babilitas kesalahan kurang dari 0.01% berarti peng-
ujian sangat bermakna dengan determinasi berganda
(R2) sebesar 67,1% merupakan besar sumbangan
kelima variabel bebas secara bersama-sama yang sisa
32,9% dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel
yang diteliti, lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5.

Pengujian ini dilakukan dengan cara memban-
dingkan nilai Fhaung dengan Ftaber Dapat dicari dengan

yaitu jumlah variabel bebas dalam penelitian (k)
sehingga dfi = 4 sedangkan df2 diperoleh dari perhi-
tungan n —k — 1 = 138 — 4 — 1 = 133, maka dari Ftabel

dengan df(0,05;133) dengan taraf signifikansi 5%
diperoleh Ftabei sebesar 3,17 dan nilai Fhitong 38,512.

Berdasarkan Gambar 1 mengenai hasil uji di atas
maka Ho ditolak dan H. diterima yang berarti menun-
jukkan bahwa secara serentak kemampuan manaje-
rial, kemampuan teknis (fungsional), keamanan,
kreativitas dan otonomi kebebasan mempunyai penga-
ruh secara serentak (simultan) terhadap pengembang-

an karier wanita di Kabupaten Jember.

Analisis uji t digunakan untuk mengukur signifi-
kansi pengaruh masing-masing variabel bebas secara
individu terhadap variabel terikat, di mana penguj ian

Tabel 5 Hash' Uji F

Tabel 6 Hasil Uji t
Variabel thitune ttabel Keputusan terhadap Ha

Kemampuan Manajerial - 5,945 1,645 Diterima
Kemampuan 9,501 1,645 Diterima
Teknis/Fungsi
Keamanan - 8,386 - 1,645 Diterima
Kreativitas 0,308 1,645 Ditolak
Otonomi Kebebasan - 3,670 - 1,645 Diterima

(Sumber Data: Primer, diolah)

Ho Diterima Tolak Ho

3,17 38,5
Gambar 1 Kurva Normal Pengujian Hipotesis dengan

Tolak Ho Ho Diterima Tolak Ho

a

- 1,645 1,64 ______ 01-

Gambar 2 Kurva Normal Pengujian Hipotesis dengan t test

R FTabel
R

Square

0,770 0.671

Keputusan
terhadap Ha

Diterima

Fllitung

38,512 3,17

Dependen Independen Variabel

Y Xi, X2, X3, X4 dan X5
(Sumber Data: Primer, diolah)
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ini membandingkan antara thitung dan ttabei maka digunakan
uji t. Untuk mencari ttabo adalah dengan memperhatikan
nilai df yang diperoleh dari perhitungan n — k — 1
maka df = 138 — 4 — 1 = 133. Pengujian ini dilakukan
dengan tingkat signifikansi 5% dan pada df(0,05;133)
diperoleh nilai ttabd sebesar 1,645. Ho ditolak jika to tong

lebih besar dari caber Dari hasil per- hitungan pada
lampiran maka dapat disajikan pada Tabe16.

Berdasarkan Tabel 6, mengenai uji di atas dapat
disimpulkan bahwa ada satu variabel (X4_) yaitu krea-
tivitas tidak sign ifikan berpengaruh terhadap pengem-
bangan karier wanita di Kabupaten Jember. Di mana
thitung lebih kecil dari ttabel' berarti H0 diterima dan H a

ditolak. Dan variabel bebas yang memiliki pengaruh
paling dominan terhadap pengembangan karier wanita
di Kabupaten Jember yaitu kemampuan teknis (fung-
sional).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan dari analisis data dan pembahasan
diperoleh simpulan, sebagai berikut:

Hasil analisis regresi berganda menunjukkan ada
pengaruh variabel kemampuan manajerial (X1),
kemampuan teknis/fungsional (X2), keamanan (X3),
kreativitas (X4) dan otonomi kebebasan (X5) terhadap
pengembangan karir wanita di Kabupaten Jember.
Hal ini dapat dibuktikan dari koefisien determinasi
berganda (R2) sebesar 0,671 menunjukkan derajat
hubungan yang sebenarnya antara variabel bebas
dengan variabel terikatnya atau dapat dikatakan
bahwa kemampuan manajerial, kemampuan teknis/
fungsional, keamanan, kreativitas dan otonomi kebe-
basan mempunyai pengaruh terhadap pengembangan
karir wanita di Kabupaten Jember sebesar 67,1%
sedangkan sisanya 32,9% dipengaruhi oleh variabel
lain di luar penelitian ini.

Variabel kemampuan teknis/fungsional (X2)
mempunyai pengaruh paling kuat terhadap pengem-
bangan karier wanita di Kabupaten Jember, dibanding-
kan empat variabel lainnya variabel kemampuan
teknis/fungsional (X2) mempunyai pengaruh paling

besar terhadap pengembangan karier wanita di Kabu-
paten Jember.

Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, maka
dapat disarankan bahwa:

Kemampuan teknis/fungsional mempunyai
pengaruh terbesar terhadap pengembangan karier
wanita di Kabupaten Jember, maka disarankan pada
para pengelola organisasi baik pemerintah maupun
swasta agar standar pelaksanaan tugas, ketepatan
waktu, penyimpangan atau kesalahan, toleransi dan
banyaknya jenis tugas lain perlu dipertimbangkan dan
diperhatikan karena kemampuan teknis tidak semua
orang dapat melaksanakan khususnya terhadap
pengembangan karier wanita di Kabupaten Jember.

Sebaiknya bantuan keluarga khususnya anak-
anak dan suami hendaknya dibicarakan secara terbuka
dan dilaksanakan sedini mungkin sehingga pekerjaan
rumah tangga bukan merupakan hal yang diperten-
tangkan antara hak dan kewajiban, tetapi diterima
sebagai pembagian tugas yang diharapkan dapat
menggembirakan semua pihak.

Sebaiknya, perlu ada pengaturan khusus yang

melindungi wanita usia produktif, agar fungsi kodrat

sebagai wanita tidak menghambat pengembangan

potensi yang dimilikinya.
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